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Pada era yang semakin maju, diera society 5.0 mempengaruhi
segala aspek kehidupan manusia terutama pada bidang
pendidikan di Indonesia. Pada penelitian terdahulu yang mengkaji
mengenai society 5.0 pada bidang pendidikan IPA telah
ditemukan namun tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui

perkembangan society 5.0 dalam pendidikan di Indonesia. Pada
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peneliti sebelumnya memperkuat teori hubungan antar variabel.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode literature
review dengan data based google scholar, dan akademik lainnya.
Hasil dari penelitian ini ialah pendekatan dan materi yang sering
digunakan dalam society 5.0 di pembelajaran IPA yang meliputi

pendekatan STEAM dengan kegiatan pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning).
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1. PENDAHULUAN

Indonesia dari zaman kezaman mengalami
kemajuan pesat yang kini inovasi kemajuan dunia
teknologi mempengaruhi segala aspek kehidupan
terutama pada dunia pendidikan. Kini muncul
kemajuan dari adanya perkembangan dari society 4.0
menjadi 5.0 yang merupakan konsep untuk
menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan
kehidupan sosial baik dalam bentuk permasalahan
yang memadukan dunia fisik dengan dunia maya.
(Mira marisa, 2021). Kini semua yang terjadi dapat
diketahui melalui informasi yang tidak terbatas antara
ruang dan  waktu dikarenakan  kemajuan
perkembangan digital (Hilda L & Hasibuan, 2022).
Seperti dibidang pendidikan, semua informasi
mengenai pengetahuan baik yang dahulu maupun

pengetahuan baru dapat diakses melalui
handphone atau telepon genggam. Oleh karena itu era
revolusi 5.0 ini sudah sangat memerlukan
kecanggihan teknologi yang membuat interaksi antar
manusia dengan teknologi kini menjadi sangat
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diperlukan (Aris arianto, 2022). Kini pesatnya
revolusi pada pendidikan di era 4.0, negara Jepang
sebagai salah satu negara maju menyikapi dengan
mengeimbangkan  konsep society 5.0 yang
mempengaruhi salah satunya aspek pendidikan
dilndonesia terkhusunya pada pembelajaran IPA.
Pendidikan Indonesia sebagian besar cukup mampu
dalam memanfaatkan bidang teknologi, namun
menghadapi era baru society 5.0 tentu harus
mempersiapkan untuk perkembangan yang jauh lebih
pesat. Sehingga tidak jauh berbeda namun konseo nya
lebih menekan konteks pada manusia (Ni nyoman
padmawati, 2022). Pada industri inilah Indonesia
menghadapi tantang dimana manusia teknologi
dibidang kehidupan dengan baik serta membentuk
karakter agar manusia tidak salah dalam
memanfaatkan teknologi. Oleh sebab itu, perlu kita
ketahui bagaimana pendidikan dilndonesia Kkini
menghadapi kemajuan society 5.0, baik pada
kemajuan pendidikan seperti model pembelajaran

Hal. 164


mailto:ameliamaharani042@gmail.com
mailto:miterianifa@uin-suska.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:miterianifa@uin-suska.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v12i1.5343
Vol.12 No.1 Edisi Januari 2024, pp.164-167

yang sesuai, media pembelajaran, bahkan materi dan
kemajuan apa yang harus siswa miliki.

Pemerintah jepang memunculkan society 5.0
atau era super society pada 21 Januari 2019 dimana
era ini menjadi pengembangan dari society 4.0. Kini
manusia lebih maju bahkan mampu berfikir lebih
rasional dan dapat dikatakan modern dalam
menciptakan teknologi baru (Joni manumpak Gultom,
2021). Society 5.0 ialah era baru yang teknologi
menjadi pusat kehidupan manusia. awal lahirnya era
ini adalah sebagai penyempurnaan era industry 4.0
kini dianggap dapat mendegradasi tata kehidupan
manusia (Erni suryati pihung, 2022).

Dengan munculnya era baru ini memberikan
pengaruh yang mengejutkan revolusi 4.0 dilndonesia
yang mengharuskan untuk dapat bergabung diera
society 5.0. tidak hanya Indonesia, tantangan dan
perubahan ini dirasakan oleh seluruh dunia. Kini
dalam bidang pendidikan abad 21 mengharuskan
memiliki fokus keahlian dalam kreatifitas, berfikir
kritis, komunikasi dan berkolaborasi atau yang
dikenal dengan 4Cs (Sumiyati at al, 2020). Dengan
kemampuan yang harus dimiliki ialah digital literacy
yang perlu untuk dapat berbaur dengan kemajuan
teknologi, selain itu  terdapat communication,
emotional intelligence, enterpreneurship, global
citizenship, problem solving, dan team-working
sangat penting untuk dimiliki (Ratika sekar ajeng A,
2022). Apakah pendidikan kita siap untuk
menghadapi kemajuan society 5.0?. Dengan adanya
era ini menjadi tatanan kehidupan manusia yang baru.
Dimana kehidupan manusia diharapkan lebih nyaman
dan berkelanjutan. Orang orang akan mudah dalam
segala hal baik ketersediaan produk serta layanan
dengan waktu yang cepat. Kini pendidikan di
Indonesia sedang berkecimpung di era 4.0 yang mana
Trand pendidikan Indonesia saat ini ialah sekolah
daring dimana guru dan siswa berada pada tempat
yang berbeda yang dihubungkan melalui handpone
dengan saluran internet (Decky Hendarsyah, 2019).
Namun jika dikaji kembali, perkembangan teknologi
merupakan peluang besar dalam pendidikan berbasis
online(Faulinda Elly N, at al, 2022). Tujuan dari
penulisan ini ialah mengetahui bagaimana persiapan
Indonesia menghadapi kemajuan society ini didalam
pendidikan terkhusus pada pendidikan IPA disekolah.

Pembelajaran IPA mencakup beberapa materi
seperti fisika, kimia, dan biologi yang saling
berhubungan. IPA sendiri merupakan mata pelajaran
yang dominan dianggap sulit untuk dipahami. Banyak
siswa mengatakan sulitnya dalam memahami konten
yang memiliki rumus-rumus serta hafalan dengan
bahasa yang asing disebut siswa. Konsep abstrak
dalam IPA inilah yang membuat siswa menghindar
dari pembelajaran satu ini. Seharusnya pembelajaran
tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar
lebih memberikan kesan berguna pembelajaran ini
dalam kehidupan nyata(Cindy Paramita C, 2022)
Tujuan pembelajaran IPA ialah (1) mengembangkan
konsep pembelajaran IPA dengan mengkaitkan
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dengan kehidupan sehari-hari siswa (2) meningkatkan
rasa ingin tahu mengenai alam sekitar, permasalahan
pada alam serta menentukan solusi yang dapat
dilakukan (3) meningkatkan kesadaran dalam
memelihara alam sekitar pada siswa. Oleh karena itu,
materi IPA ialah materi yang sangat penting karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Sehingga pembelajaran  memenuhi tujuan dan
menghilangkan pemahaman bahwa sulitnya IPA pada
siswa lah yang membuat Pembelajaran IPA disekolah
dapat dikatakan berhasil (Sulthon, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti gunakan ialah
library reasearch yang dimana data didapatlan melalui
beberapa media online seperti Google Scholar dan
akademik lainnya. Dengan jenis penelitian Kualitatif
yang bersifat eksploratif(Ali, 2013). Pada penelitian
ini kajian literatur digunakan untuk menghindari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Banyak sekolah atau institusi pendidikan
dilndonesia yang belum mengguakan sistem society
4.0 apalagi society 5.0. pada setiap institusi cara
berinteraksi masyarakat umum, guru dan peserta
didik berbeda-beda. Beberapa ada yang mengkaitkan
dengan revolusi tersebut, namun hanya mampu
menjadi  konsumsi pribadi. Pada revolusi ini
diperlukan persiapan yang baik dari setiap individu,
kelompok, masyarakat umum maupun akademisi
(M.lkhsan Kahar at al, 2021). Adapun kemampuan
yang harus dimiliki pada revolusi 5.0 ini adalah
(kreativitas dalam segala aspek, berpikir kritis dalam
memecahkan permasalahan, komunikasi, dan
kolaborasi) dan keahlian (kepemimpinan, literasi
digital,  komunikasi,  kecerdasan = emosional,
kewirausahaan, kewarganegaraan global, pemecahan
masalah, dan kerja tim) agar mereka dapat terlibat
dalam perkembangan dan kemajuan teknologi. Pada
era Society 5.0, literasi merupakan kebutuhan penting
bagi kehidupan manusia dalam segala aspek (lka
Lestari at al, 2022) . Terdapat dua alasan terkait
pentingnya literasi digital dikembangkan di era baru
ini. Pertama, di era Society 5.0 informasi diperoleh
dalam waktu yang cepat karena terdigitalisasi dengan
kemajuan teknologi. Kedua, menjadi tantangan
adalah penyalahgunaan big data dan tingginya cyber
crime yang bisa mengganggu keseimbangan sosial di
masyarakat sehingga dibutuhkan kompetensi literasi
digital untuk menjaga stabilitas sosial di masyarakat
(Devi Ariastika, 2022).

Society 5.0 pada Pembelajaran IPA Kini
beradaptasi dengan teknologi informasi. beberapa
alasan yang mendasari perlunya mengintegrasi
teknologi informasi pada pembelajaran IPA ialah : (1)
dengan kemajuan teknologi menjadi paradigma
pembelajaran yang mula menggunakan metode
ceramah kini menjadi beragam inovatif baru dalam
memberikan siswa materi pembelajaran, (2) model
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pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi
informasi merupakan model pembelajaran yang aktif
dan kolaboratif dan (3) pembelajaran yang berbasis
teknologi informasi dapat meningkatkan motivasi,
keterampilan dan struktur berpikir (Sutrisno, 2011).

Kehadiran  teknologi  informasi  dalam
pembelajaran IPA memberikan peranan penting yaitu
sebagai ; (1) pendukung kegiatan inkuiri melalui
simulasi kegiatan praktikum di laboratorium dan (2)
memberikan visualisasi tentang konsep yang abstrak
atau mikroskopis. Pada pembelajaran IPA, fisika
menjadi salah satu mata pembelajaran yang dapat
menghadapi tantangan diera serba kemajuan ini (Devi
Avriastika, 2022). Fisika merupakan salah satu cabang
IPA yang memiliki karakteristik seperti mencari
proses dan produk. Proses adalah prosedur atau
langkahlangkah yang bersifat saintifik, sedangkan
produk fisika adalah fakta, prinsip, konsep, teori dan
hukum- hukum fisika dengan metode ilmiah (Wahyu
Wulandari, at al, 2020). Ranah yang dibutuhkan
dalam pembelajaran IPA ialah seperti liteasi ilmiah
dan kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan
Pendekatan Pembelajaran yang menjadi ciri khas era
5.0 yakni pada kolaborasi sesaui dengan pendekatan
STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts,
Mathematic) (Amaliya Nurul F, 2022).

Pendekatan STEAM saat ini berkembang,
melatih peserta didik untuk mampu menghadapi dan
beradaptasi dengan tuntutan zaman. Model
pembelajaran yang sesuai kini ialah (project Based
Learning ) (Panji Hidayat & Amaliyah ulfah, 2023).
Dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
pembelajaran  Problem Based Learning juga
mengajak siswa untuk memecahkan masalah dengan
keahlian yang harus dimiliki diabad 21. sumber untuk
menemukan sendiri penyelesaian permasalahan (Ni
ketut E.M, at al, 2021) i
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Gambar 1. perkembangan Society (Sumber:

Pada gambar 1. Pada era 1.0 masyarakat
Indonesia berada pada era masyarakat mencari
kebutuhan hidup dengan cara berburu. Era ini terjadi
pada abad 18 dan sudah mengenal tulisan.
Berdasarkan kemajuan zaman terdapat revolusi dari
society 1.0 menuju 2.0 dimana Indonesia marupakan
Negara agraris, masyarakat diera ini sudah mengenal

cocok tanam dan bertani. Lalu setelah itu Indonesia
menghadapi society 3.0 yang mana masyarakat sudah
mulai menggunakan mesin sebagai alat untuk
pekerjaan dan kehidupan sehari-hari.

Dan kini pada abad 21 indonesia berada pada
era revolusi 4.0 yang mana sudah mengenal
teknologi, memanfaatkan teknologi dalam segala
bidang termasuk pendidikan. Dan yang akan dihadapi
ialah society 5.0 dimana masyarakat atau peran
manusia dalam  kehidupan sehari-hari  dapat
digantikan dengan robot atau teknologi canggih
lainnya yang mempermudah kehidupan manusia
namun jika terpengaruh pada kemajuan teknologi
maka peran manusia akan tergantikan dengan
kemajuan yang kini bernama smart society Dengan
digagaskannya era society 5.0 ini, diharapkan mampu
menyelesaikan kekhawatiran masyarakat dibidang
pendidikan terhadap era revolusi industry 4.0 yang
dinilai belum seutuhnya efektif diimplentasikan ke
dalam pendidikan.

4. KESIMPULAN

Society 5.0 kini menjadi konsep tatanan
kehidupan terkhusus dibidang pendidikan. Dalam
tuntutan zaman kini pendidikan harus beradaptasi
dengan kemajuan teknologi. Pada pembelajaran IPA
dalam society 5.0 harus mempunyai kemampuan
(kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi) dan keahlian (kepemimpinan, literasi
digital,  komunikasi,  kecerdasan = emosional,
kewirausahaan, kewarganegaraan global, pemecahan
masalah, dan kerja tim) agar mereka dapat terlibat
dalam perkembangan dan kemajuan teknologi.
Pendekatan Pembelajaran yang menjadikan ciri khas
era 5.0 yakni STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematic). Dipadukan dengan
pendekatan STEAM dengan kegiatan pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning).
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